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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan yang relevan adalah laporan keuangan yang memiliki 

informasi berkualitas yang dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 

dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa dimasa lalu ataupun dimasa 

depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Apabila 

terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang 

dihasilkan akan kehilangan relevansinya (Islam dan Fuad, 2015). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1998, laporan keuangan 

perusahaan yaitu dokumen umum yang dapat digunakan oleh masyarakat dan harus 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) jika diterbitkan untuk kepentingan 

orang lain. Ada beberapa kriteria perusahaan yang wajib menyampaikan laporan 

keuangan, yaitu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan 

ketentuan : (1) Merupakan perseroan terbuka  (UU No.1/1995); (2) Bidang usaha 

perseroan berkaitan dengan pengerahan dana masyarakat; (3) Mengeluarkan surat 

pengakuan utang; dan (4) memiliki jumlah aset atau kekayaan paling sedikit Rp 

50.000.000.000,- (lima puluh miliar rupiah) (Aprianti, 2017). 

Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam 

penyajian suatu informasi yang relevan. Informasi akan mempunyai manfaat jika 

disampaikan tepat waktu kepada para pengguna laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan 
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bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi para 

pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak 

semestinya dalam pelaporan keuangan maka informasi yang diberikan akan 

kehilangan relevansinya. Informasi dikatakan relevan apabila memiliki nilai 

prediksi (predictive value), nilai umpan balik (feedback value) dan tersedia tepat 

waktu (timeliness). Semakin cepat informasi diungkapkan, maka akan semakin 

relevan informasi tersebut bagi para penguna laporan keuangan. Pengguna laporan 

keuangan sangat membutuhkan informasi yang tepat waktu untuk memungkinkan 

mereka dapat dengan segera melakukan analisis dan membuat keputusan tentang 

modal yang sudah atau yang akan diinvestasikan pada perusahaan (Janrosl, 2018). 

Informasi keuangan yang dilaporkan dengan cepat maka akan membantu seseorang 

apabila diposisikan sebagai pembuat keputusan (Dewi dan Wirakusuma, 2014). 

Ketepatan waktu berkaitan dengan teori kepatuhan. Kepatuhan akan 

pelaporan keuangan tahunan perusahaan publik diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No.29/POJK.04/2016 dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995. 

Dengan adanya regulasi tersebut, hendaknya perusahaan publik menyampaikan 

laporan keuangan tahunannya tepat waktu. Kondisi ini sesuai dengan teori 

kepatuhan (compliance theory) (Dewi dan Wirakusuma, 2014). Namun hal tersebut 

juga erat kaitannya dengan teori agensi (agency theory) yang menjelaskan adanya 

konflik kepentingan antara manajemen (agen) dengan pemegang saham (prinsipal) 

(Saleh, 2004). Kim dan Verrechia (dalam Sulistyo, 2010) menyebutkan bahwa 

laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu akan mengurangi asimetri 
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informasi, yang mendorong penyajian laporan keuangan secara penuh (full 

disclosure). 

Pada perusahaan yang telah go public, pengumuman laporan keuangan 

merupakan suatu keharusan yang diwajibkan oleh pihak pemerintah, otoritas bursa 

efek, investor dan kreditor serta lainnya. Kemudian, pelaporan keuangan harus 

disajikan secara tepat waktu sebagaimana yang diatur Undang-Undang No.8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal mengenai kepatuhan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan yang dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan berkala dan laporan insidental lainnya kepada Otoritas Jasa 

Keuangan (Maramis, 2018). 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.29/POJK.04/2016 

tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Perusahaan Publik. 

Perusahaan publik dikatakan terlambat menyampaikan laporan keuangan apabila 

menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan lewat 

dari 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Apabila terdapat adanya pihak 

yang melanggar ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, maka Otoritas Jasa 

Keuangan berwenang mengenakan sanksi administratif  berupa peringatan tertulis, 

denda yang berupa kewajiban membayar sejumlah uang tertentu, pembatasan 

kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan 

persetujuan, dan pembatalan pendaftaran (Maramis, 2018). Selain itu juga diatur 

dalam Keputusan Ketua Bapepam Nomor : KEP-346/BL/2011 tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 ini 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan 
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Akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan. 

Dengan keluarnya peraturan-peraturan tersebut merupakan cerminan bahwa 

pihak pembuat peraturan (regulator) cukup serius menanggapi kasus 

ketidakpatuhan dalam penyampaian laporan keuangan. Namun dengan adanya 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan pemberian sanksi tidak membuat perusahaan 

disiplin dalam melaporkan keuangannya. Dari tahun ke tahun tetap saja masih 

banyak perusahaan publik yang terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. 

Pada tahun 2013 hingga 2017 perusahaan go public di Indonesia yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan mengalami kenaikan. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 

Jumlah Keterlambatan Emiten Dalam Penyampaian Laporan Keuangan 

Tahunan 

Tahun Laporan 

Keuangan Keputusan 
Emiten Yang 

Terlambat 

2013 Peng-LK-00005/BEI.PNG/04-2014 49 

2014 Peng-LK-00005/BEI.PNG/04-2015 52 

2015 2016 63 

2016 Peng-LK-00003/BEI.PP3/04-2017 69 

2017 Peng-LK-00006/BEI.PP3/04-2018 70 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2013-2017). 

Berdasarkan kasus dalam tabel 1.1, menunjukkan bahwa masih terdapat 

pelanggaran terhadap aturan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, tidak 
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hanya itu emiten yang terlambat juga telah mendapatkan sanksi berupa peringatan 

tertulis I. Tidak hanya itu dalam data juga terlihat banyak perusahaan publik yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya dan dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan sedangkan para investor membutuhkan laporan 

keuangan secara cepat karena pasar modal bergerak secara dinamis setiap 

waktunya. 

Seharusnya dengan adanya peraturan-peraturan dan sanksi yang telah dibuat 

dapat mendorong kinerja akuntan publik semakin baik dan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan lebih diperhatikan. Dengan peraturan-peraturan 

dan sanksi yang dibuat tidak dapat menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan khususnya perusahaan 

go public. Oleh karena itu, perlu pembahasan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah solvabilitas. Solvabilitas, yaitu kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik kewajiban jangka panjang maupun 

kewajiban jangka pendek. Semakin besar tingkat solvabilitas maka kemungkinan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan semakin kecil, hal ini 

karena perusahaan akan berusaha melunasi utangnya terlebih dahulu (Islam dan 

Fuad, 2015). Namun apabila semakin kecil tingkat solvabilitas maka kemungkinan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan semakin besar. Dalam penelitian 

Islam dan Fuad (2015) serta Janrosl (2018) menunjukkan bukti bahwa solvabilitas 

berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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Namun dalam penelitian Novatiani dan Asri (2016) serta Aprianti (2017) 

menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yaitu, suatu skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan. Pada dasarnya ukuran 

perusahaan dibagi menjadi dalam 3 kategori, diantaranya perusahaan besar, 

perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Perusahaan besar memiliki citra yang 

baik dimata publik dan biasanya dimonitor dengan ketat oleh pihak yang 

berkepentingan. Perusahaan besar cenderung mendapat tekanan untuk segera 

melaporkan laporan keuangan sehingga tepat waktu dalam penyampaiannya. 

Berdasarkan penelitian Novatiani dan Asri (2016) serta Janrosl (2018) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Islam dan Fuad 

(2015), Maramis (2018) serta Aprianti (2017) yang menunjukkan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional, yaitu 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh perusahaan lain. Kepemilikan saham 

perusahaan oleh pihak lain akan berpengaruh baik karena perusahaan tersebut 

mendapatkan kritikan atau komentar yang akhirnya mempengaruhi manajemen 

untuk menyampaikan laporannya secara tepat waktu. Hal tersebut didukung dengan 
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penelitian Bulo, dkk (2016) yang membuktikan kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Namun berbeda dengan Maramis (2018) serta Islam dan Fuad (2015) yang 

menunjukkan hasil kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Faktor keempat yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial yaitu sebuah 

mekanisme untuk meluruskan intensif manajer dengan para pemegang saham. 

Apabila perusahaan memiliki manjerial yang baik maka manajer akan berusaha 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini didukung dengan 

penelitian Rivandi dan Gea (2018) kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sebaliknya penelitian 

dari Astrini dan Amir (2015) yang menunjukkan kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Faktor kelima yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah komisaris independen. Komisaris independen yaitu anggota 

dewan komisaris yang berasal dari luar emiten dan memenuhi syarat menjadi 

komisaris independen. Namun komisaris independen mempunyai pengaruh 

terhadap penyampaian laporan keuangan, karena komisaris independen dalam 

melakukan peninjauan atas kebijakan yang dibuatnya akan menuntut manajemen 

selalu menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Amelia (2010) komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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Faktor keenam yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan adalah komite audit. Komite audit yaitu sejumlah anggota dewan direksi 

perusahaan yang bertanggung jawab termasuk membantu auditor tetap independen 

terhadap manajemen. Dengan adanya komite audit dalam suatu perusahaan 

diharapkan mampu memperdaya internal audit atau sistem pengendalian internal 

perusahaan dalam melakukan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal 

itu didukung oleh penelitian dari Rivandi dan Gea (2018) yang menyatakan bahwa 

komite audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Namun pernyataan lain muncul dari penelitian Astrini dan Amir (2015) 

bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Faktor moderating dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas 

yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada 

masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan operasi perusahaan 

(Saputra dan Ramantha, 2017). Profitabilitas juga menunjukkan keberhasilan 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dan mencerminkan tingkat 

efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan (Dewi, 2013). Ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan merupakan faktor yang dapat menjadi sarana 

atau media yang dapat digunakan perusahaan untuk menyampaikan kepada publik 

bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang baik atau buruk. 

Apabila perusahaan tepat waktu dan relevan dalam menyampaikan laporan 

keuangannya, akan banyak investor yang dimudahkan mengenai informasi tingkat 

profitabilitas dalam laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan. 
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Sehingga dapat memberikan pandangan terhadap publik apabila ingin berinvestasi 

atau tidak pada suatu perusahaan. 

Pada umumnya profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat laba 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Perusahaan dikatakan berhasil jika memperoleh keuntungan atau laba yang tinggi. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi akan tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangan dikarenakan keharusan untuk segera 

menyampaikan kabar baik kepada publik. Sebaliknya perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah dapat dikatakan laporan keuangannya mengandung informasi 

yang buruk sehingga cenderung menyampaikan laporan keuangan tidak tepat 

waktu. Hal itu didukung oleh penelitian Aprianti (2017) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian dari Andriana dan Raspati 

(2015) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Penelitian mengenai pengaruh tidak langsung mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan masih jarang 

dilakukan. Islam dan Fuad (2015) menemukan bahwa profitabilitas merupakan 

variabel moderating untuk hubungan antara solvabilitas, ukuran perusahaan dan 

kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, serta Maramis (2018) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan 

variabel moderating bagi hubungan antara good corporate governance terhadap 
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ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sedangkan penelitian mengenai 

pengaruh antara solvabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit serta profitabilitas 

secara langsung terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sudah 

banyak dilakukan dengan hasil yang tidak konsisten. 

Ketidakkosistenan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan mendorong 

penelitian ini untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating. Penelitian ini mengacu pada penelitian 

yang dilakukan olehIslam dan Fuad (2015). Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Pertama, adanya penambahan variabel independen 

kepemilikan manajerial. Penambahan variabel tersebutkarena pihak manajer 

mempunyai tugas dan wewenang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 

perusahaan dan cenderung berusaha memaksimalkan kinerja dan nilai perusahaan 

sehingga dengan kinerja yang baik perusahaan akan menyampaikan laporan 

keuangannya dengan tepat waktu (Rivandi dan Gea, 2018). Penambahan variabel 

independen selanjutnya komisaris independen, karena komisaris independen yang 

akan melakukan peninjauan mengenai kebijakan-kebijakan yang berlaku dan dapat 

mempengaruhi untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 

(Rivandi dan Gea, 2018). Selanjutnya penambahan variabel independen komite 

audit. Karena komite audit dalam suatu mempunyai tugas membantu para dewan 

komisaris, dan adanya komite audit dalam perusahaan akan mampu mempengaruhi 
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internal audit dalam melakukan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

(Rivandi dan Gea, 2018).  

Kedua, objek yang digunakan dalam penelitian ini memperluas objek 

penelitian dari Islam dan Fuad (2015) yang hanya menggunakan perusahaan 

manufaktur. Dalam penelitian ini menggunakan objek yaitu seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ketiga, pada periode yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari limaperiode terhitung dari tahun 2013-2017 sedangkan 

pada penelitian Islam dan Fuad (2015) hanya dua periode dari tahun 2012-2013. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul yang dapat diambil yaitu “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan : Profitabilitas sebagai Variabel Moderating (Studi pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017)”. 

 

1.2.Ruang Lingkup 

Penelitian ini tertuju pada perusahaan yang tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya dengan menguji menggunakan enam variabel 

independen dan satu variabel moderating. Ruang lingkup dalam penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017.  

2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 
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3. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini variabel independen adalah solvabilitas, ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen dan komite audit. 

4. Variabel moderating adalah variabel yang akan memperkuat atau 

memperlemah hubungan pengaruh antara variabel independen lainnya 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel moderating yaitu 

profitabilitas. 

1.3. Perumusan Masalah 

Dari data yang diolah bahwa dari tahun 2013-2017 perusahaan yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan mengalami kenaikan yang sudah 

dijelaskan pada tabel 1.1. Dengan adanya kenaikan jumlah dari tabel tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh dalam perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangannya. Peraturan dan sanksi yang dibuat oleh Bursa Efek Indonesia 

dirasa kurang membuat perusahaan jera apabila terlambat menyampaikan laporan 

keuangannya. Dampak dari perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan dapat menimbulkan banyak calon investor yang mundur karena tidak 

mendapatkan informasi yang relevan dan tepat waktu. Masalah ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas 

diharapkan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating pada seluruh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup, dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dan menemukan 

hasil yang konsisten dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating 

penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu teori kepatuhan dan teori agensi. 

Pertama, teori kepatuhan merupakan suatu literatur sosiologi mengenai kepatuhan 

pada hukum yang disebut perspektif instrumental dan perspektif normatif. Tujuan 

teori kepatuhan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh dari solvabilitas, 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, dan komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Serta profitabilitas dapat mempengaruhi hubungan antara solvabilitas, 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, dan komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Kedua, teori agensi merupakan hubungan agensi dimana satu orang atau 

lebih (prinsipal) mempekerjakan agen untuk suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan kekuasaan untuk membuat keputusan kepada agen. Tujuan teori 

agensi dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh dari solvabilitas, ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, dan komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Serta profitabilitas dapat mempengaruhi hubungan antara solvabilitas, 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 
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independen, dan komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

1.5.Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan seperti peneliti, ilmu pengetahuan, dan lainnya. 

a. Secara teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pembelajaran mengenai pelaporan keuangan dan dapat menjadi referensi 

tambahan dalam menyusun penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan umum karena masyarakat 

dapat mengetahui perusahaan-perusahaan mana yang tidak menyampaikan 

laporan keuangannya secara tepat waktu. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan secara tepat 

waktu. 

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan Lembaga lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan dalam 

membuat peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan ke publik dan 
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pembuatan sanksi maupun denda yang akan diberikan kepada perusahaan 

yang penyampaian laporan keuangannya tidak tepat waktu. 

3. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran baik 

pemilik maupun manajemen agar dapat melaporkan laporan keuangan 

secara tepat waktu. 

 


